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PENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP PENINGKATAN
PRESTASI KERJA KARYAWAN DI PT. TELKOM DINAS NIAGA
MANADO

Daisy Warouw

Abstract : The level of the communication activities and interaction through
speaking can cause position effect for the level of official working prestation of
the officials in telecommunication company of business service in Manado. Based
an the analysis of coeficient determination the influence of organization
communication towards the level of working prestation of officials in
selecommunication company of business service in Manado, is 38%, while 62% is
influenced by other variable.

Keywords : Organization communication, Working prestation, Influence

I. PENDAHULUAN dengan atasan. Komunikasi organisasi
yang baik dalam arti terjalinnya
Latar Belakang pemahaman yang baik tentang pesan

Dal?mmngknmenghndapi atasan kepada bawahan, bawahan
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kema karyawan agar mereka mau
bekerja keras dengan memberikan

Prestasi kerja karyawan pada
sustu  organisasi perlu dan harus
@kewshui oleh pimpinan, karena itu
pempinan perlu melakukan penilaian
| pada sctiap prestasi yang diperolch

stap karyawan. Penilaian prestasi
Lerja merupakan prosedur yang formal
dislulan o didam orgaadsast aacuk
mengevaluasi prestasi kerja karyawan.

Kebutuhan  akan  prestasi
merupakan  daya penggerak  yang
memotivasi semangat kerja sescorang.
Hal v akan mendorong sescorang
wntwk mengembangkan kreativitasnya
hmguthkansemuakunﬂnpmn
seria energi yang dimilikinya demi
mencapai prestasi kerja yang tinggi
shan dapat memperoleh pendapatan
yang besar. Dengan pendapatan yang
Sesar akhimya ia dapat memiliki serta
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.

PT. Telkom merupakan salah
satu perusahaan yang tersebar luas di
Iadonesia, bergerak dalam  bidang
seickomunikasi dan informasi yang
jasa telekomumkas:

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
maka rumusan masalah yang akan
diteliti adalah :

1. Apakah ada hubungan komunikasi
prestasi kerja karyawan di PT.
Teﬂ:omDmanagaando?

2. Apakah komunikasi organisasi
berpengaruh terhadap peningkatan
prestasi kerja karyawan di PT.
_Telkom Dinas Niaga Manado?

IL TINJAUAN PUSTAKA

Komunikasi

(satad domundast atambd dard
perkataan Inggris communication.
Istilah ini bersumber dari bahasa Latin
communis, artinya : pemberitahuan,
pemberi  bagian (dalam sesuatu)
dimana si pembicara mengharapkan
pertimbangan atau jawaban dari
pmdwgamya,lhnmcngambdbagun

(common,

oonmm). Kata kerjanya
communicare, artinya bermusyawarah,
berunding atau berdialog. Jadi
komunikasi berarti : suatu upaya
bersama-sama dengan orang lain
dengan membentuk perhubungan.

William Albig dalam
Meinanda (1981 : 1) mendefinisikan
komunikasi sebagai :

lambang yang berarti diantara
individu. Yang penting di sini
harus mempunyai lambang-
lambang yang dimengerti.
Hovland, Janis dan Kelley
dalam Muhammad (2001 : 2)
mengatakan bahwa :
“Komunikasi adalah proses
individu mengirim  stimulus
yang biasanya dalam bentuk
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verbal  untuk mngubah Komunikasi organisasi

‘ mtahlaluorangl merupakan arus informasi,
: i pertukaran  informasi  dan
pemindahan arti dalam suatu

organisasi. (Kalz dan Kahn).

Komunikasi organisasi adalah
Suatu sistem yang tergantung,
yang mencakup komunikasi
internal  dan  komunikasi
eksternal. Komunikasi internal
adalah  komunikasi  dalam
komunikasi dari atasan kepada
bawahan, bawahan kepada
atasan dan bawahan kepada
bawahan. Sedangkan
komunikasi eksternal adalah
komunikasi yang  dilakukan
organisasi terhadap
lingkungan luarnya seperti
hubungan dengan masyarakai
umum(deodaanuce).

Dm definisi kommilusi
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Indonesia, menurut Hasibuan (1966 :
75)

“Prestasi kerja adalah suatu

hasil kerja yang dicapai

dalam

yang didasarkan atas
kecakapan, usaha dan
kesempatan”.

Prestasi  kerja ini  adalah

gabungan dari tiga faktor penting yaitu
: kecakapan, usaha dan kesempatan.
Jika ketiga faktor itu semakin baik
maka prestasi kerja akan semakin
tinggi.

Berdasarkan definisi yang ada
dapat disimpulkan bahwa pengertian
prestasi kerja adalah hasil kerja yang
dicapai, dilakukan dna dikerjakan oleh
seorang karyawan dalam
melaksanakan tugas yang didasarkan
atas kecakapan, usaha  dan
kesempatan.

Teori Pendukung
1) Teori Karl Weick adalah
tentang Proses Berorganisasi
Bagaimana orang
berorganisasi, diterangkan lewat teori
Karl Weick yang mengatakan bahwa
organisasi bukanlah susunan yang
terbentuk oleh posisi dan peranan,
melainkan oleh aktivitas komunikasi.
Menurut dia, organisasi itu sendiri
merupakan sesuatu yang dicapai oleh
manusia melalui proses komunikasi
vang berkelanjutan.

Ketika manusia melakukan
m:ksxselmﬂmnkzgnmmaeh
yang membentuk sebuah organisasi
terdiri atas sebuah tindakan dan
manakala orang bertindak maka orang
lsin mengadakan respons terhadap
melibatkan sebuah tindakan yang

diikuti oleh secbuah respons dan
sebuah interaksi ganda terdiri atas
sebuah tindakan yang diikuti oleh
sebuah respons dan selanjutnya
sebuah penyesuaian atau tindak lanjut
oleh orang pertama yang bertindak.
Weick yakin bahwa semua kegiatan
berorganisasi adalah interaksi ganda.
Kegiatan bemrgamsasn
dirancang untuk mengurangi
kaidakpasﬁanamnkm—mm
Proses penghilangan kesamaran ini
merupakan proses yang berkembang
melalui  tiga tahap pcrbmnm.
pemilihan dan penylmpanan.
Pembuatan  artinya  menyatakan
adanya informasi yang samar-samar
dari luar, dan untuk itu seseorang
periu tahu untuk itu. Dalam pemilihan,
relevan dan menolak informasi lain.
hilang dan kesamaran pun berkurang.
Bagian ketiga dari proses
dimana hal-hal tertentu akan disimpan
untuk penggunaan di masa yang akan
datang dan informasi yang disimpan
itu digantung pada kesatuan informasi
vang sudah ada yang menjalankan
organisasi. Setelah titik pilihan yaitu :
memutuskan apakah mereka harus
melihat lagi pada lingkungan sekitar
dengan cara baru. Haruskah saya
mengikuti beberapa aspek lingkungan
yang ditolak sebelumnya? Lalu saya
dapat mengambil keputusan (Stephen
Littlejohn dan Kohn Fross, 2007).

2) Teori Coorintasi J.
tentang Organisasi

Taylor
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i &= orang berinteraksi sekitar masalah
sementu. Taylor menamakan proses ini
|~hoonenm

3) Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini
adalah :

a Ada hnbm komunikasi
muwsamhadap penmgkmn

TELKOM Dinas Niaga Manado.

11l METODE PENELITIAN

ﬁnmmmm

pertama dalam penelitian ini adalah :
“Apekah ada hubungan komunikasi
terhadap  peningkatan

prestasi kerja karyawan di PT.
TELKOM Dinas Niaga Manado?”.

Dan untuk menjawab masalah
pertama diajukan hipotesis sebagai
berikut : “Ada hubungan komunikasi
prestasi kerja karyawan di PT.
TELKOM Dinas Niaga Manado™.

Dari  hasil analisis dan
perhitungan maka diperoleh nilai “ry;”
= 0,62 dan dilanjutkan dengan nilai
“ij.‘" = 447, ini mengisymtkan
bahwa nilai “ty" lebih besar dari nilai
“traret” pada taraf signifikan 1%
adalah 2.53.

Dengan demikian
kesimpulannya hipotesis nol (Hg)
ditolak dan menerima hipotesis
alternatif (H,) yang menyatakan
bahwa ada hubungan yang positif
antara komunikasi organisasi terhadap
peningkatan prestasi kerja karyawan
di PT. TELKOM Dinas Niaga
Manado atau dengan kata lain semakin
tinggi aktivitas komunikasi organisasi
maka semakin tinggi terciptanya
peningkatan prestasi kerja karyawan
di PT. TELKOM Dinas Niaga
Manado.

Untuk lebih manpakuat hasil
analisis maka nilai korelasi uji atau
nilai “ry" yaitu 0,81 dikonsultasikan
dengan tabel interpretasi nilai korelasi
Guillford ternyata berada pada
kategori “hubungan tinggi, kuat”.

Selan]umya masalah kedua
pada penelman |m adnlah “Apakah

karyawan di PT. TELKOM Dinas
Niaga Manado?”.

Untuk menjawab masalah
kedua diajukan hipotesis “Ada
hubungan antara komunikasi
organisasi  terhadap  peningkatan




Y =14,05+0,61X

Dan dari hasil persamaan
mseduhamwmymkwﬁsm
megresi (koefisien arah b) diperoich
06lhnhmmenunjukkmbahwa
mpkmikmmuvmabel)(ahn
@ikuti 0,6 variabel peningkatan
peestasi kerja  karyawan  di PT.
1KOM Dinas Niaga Manado.

i hasil tabel ANAVA
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melalui  proses komunikasi yang
berkelm;m Kenh manusia

PT. TELKOM Dinas Niaga Manado
haruslah berlangsung dengan baik
dimana atasan dan bawahan, bawahan
dengan bawahan terlibat dalam
aktivitas komunikasi dan interaksi
yang terjadi antara mereka adalah
lntcmksx gmdn. Melalui aktivuas

Manado. Selanjutnya menurut teori
koorientasi James Taylor, proses
interaksi tersusun dalam

percakapan itu manusia terhubung
dalam apa yang Taylor sebut, yaitu :
Tritunggal A-B-X. A adalah orang
pertama, B adalah orang kedua, dan X
adalah masalah bersama atau objek
yang menjadi fokuse interaksi mereka.
Begitu juga dalam penelitian ini
seluruh karyawan PT. TELKOM
Dinas Niaga Manado mestinya terlibat
dalam percakapan-percakapan yang
berhubungan dengan Tritunggal A-B-
X, yaitu A adalah karyawan pertama,
B adalah karyawan kedua. Mereka
berinteraksi  lewat  percakapan-
percakapan menurut pola Tritunggal
A-B-X. Misalnya, atasan adalah A,
bawahan adalah B, dan X ialah objek
kerja  dengan  interaksi  lewat
percakapan-percakapan yang terpola
Tnmngga!A-B-X.kmcqapatmlnan




p peningkatan prestasi  kerja
n di PT. TELKOM Dinas
Manado.

V. PENUTUP

1 Adntnxbmgmymgposmfum
vanabel komunikasi organisasi
terhadap  peningkatan  kerja
karyawan di PT. TELKOM Dinas
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Saran
1. Komunikasi organisasi  yang
terdapat di PT. TELKOM Dinas
Niaga Manado sebaiknya
dipelihara bahkan lebih
ditingkatkan dalam arti terdapat
interaksi percakapan antara atasan
dan karyawan begitu juga
sebaliknya yang terbukti memberi
_prestasi kerja karyawan di PT.
TELKOM Dinas Niaga Manado.
2. Dalam meningkatkan prestasi
kerja karyawan di PT. TELKOM
Dinas Niaga Manado scbaiknya
diperhatikan penghargaan  dalam
arti  promosi jabatan  dan
kue)ahtermhghryn?vanymg
prestasi kerja.
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